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    ABSTRACT

    Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh tingkat pendapatan terhadap pola gaya hidup masyarakat Lhokseumawe, khususnya pada pengunjung kafe. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian asosiatif kausal. Populasi penelitian adalah 200.876 jiwa berdasarkan informasi yang dikumpulkan dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Lhokseumawe Semester II Tahun 2025. Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, sehingga diperoleh 100 responden, namun dalam pelaksanaannya diperoleh 101 responden yang memenuhi kriteria penelitian menggunakan metode sampling purposive. Data dianalisis menggunakan regresi linear sederhana menggunakan SPSS 25. Uji asumsi klasik, uji t, uji F, dan koefisien determinasi digunakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pengunjung kafe di Kota Lhokseumawe, tingkat pendapatan berdampak positif dan signifikan pada pola gaya hidup mereka.
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PENDAHULUAN


Salah satu
faktor utama yang memengaruhi kemampuan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan dan
menentukan pola konsumsi adalah pendapatan. Pendapatan tidak hanya digunakan
untuk memenuhi kebutuhan dasar, tetapi juga dapat dialokasikan untuk kebutuhan
tambahan sekunder dan tersier, termasuk hiburan, rekreasi, dan aktivitas
sosial. Seiring dengan perkembangan kehidupan masyarakat perkotaan, pola
konsumsi juga mengalami perubahan, di mana aktivitas bukan hanya pemenuhan
kebutuhan dasar, tetapi turut mencerminkan pola gaya hidup seseorang.  Tingkat
pendapatan menjadi salah satu faktor yang memengaruhi dalam situasi ini
kemampuan individu dalam menentukan pilihan konsumsi dan aktivitas sehari-hari.



Kota
Lhokseumawe adalah salah satu kota di Provinsi Aceh yang sedang berkembang
aktivitas usaha kuliner dan kafe. Keberadaan kafe tidak lagi tidak hanya
berfungsi sebagai tempat minum dan makan, tetapi juga berkembang menjadi tempat
berkumpul, berdiskusi, mengerjakan tugas, bekerja, dan melakukan aktivitas
sosial. Berdasarkan observasi lapangan, kafe di Kota Lhokseumawe cenderung
ramai pada malam hari hingga larut, bahkan pada hari kerja. Kondisi ini
menunjukkan bahwa mengunjungi kafe telah menjadi kebiasaan sebagian masyarakat
dan bukan hanya kegiatan sesekali. Penggunaan media sosial, yang menjadikan
kafe sebagai salah satu tempat untuk melakukan aktivitas dan membangun citra
diri. 


Perubahan
pola konsumsi masyarakat Kota Lhokseumawe juga dapat dilihat dari perkembangan
pengeluaran per kapita. Berdasarkan data Rata-rata biaya makanan per orang dari
Badan Pusat Statistik Kota Lhokseumawe pada tahun 2020 sebesar Rp 612.788,00,
sedangkan pengeluaran nonmakanan sebesar Rp 567.103,91. Pada tahun 2025,
pengeluaran makanan meningkat menjadi Rp 825.068,77 dan pengeluaran nonmakanan
meningkat menjadi Rp 879.052,27. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pada tahun
2025 pengeluaran nonmakanan telah lebih tinggi dibandingkan pengeluaran
makanan. Perubahan tersebut dapat mengindikasikan semakin beragamnya alokasi
pengeluaran masyarakat di luar kebutuhan dasar, termasuk untuk kebutuhan
rekreasi, hiburan, dan aktivitas sosial yang berkaitan dengan gaya hidup.


Secara
teoritis, tingkat pendapatan dapat memengaruhi pola konsumsi dan gaya hidup
seseorang karena peningkatan pendapatan memberikan kemampuan yang lebih besar
untuk memenuhi berbagai kebutuhan di luar kebutuhan dasar. Pada saat yang sama,
Kotler dan Keller (2016) menjelaskan bahwa gaya hidup seseorang didefinisikan
sebagai pola hidup mereka yang tercermin dalam aktivitas, minat, dan pendapat
mereka (activities, interests, and opinions atau AIO). Aktivitas mengunjungi
kafe dapat menjadi salah satu bentuk aktivitas yang mencerminkan gaya hidup
masyarakat. Selain itu, konsep third place yang diusulkan oleh Oldenburg (1989)
menjelaskan bahwa masyarakat membutuhkan ruang tambahan untuk tujuan selain
tinggal dan bekerja sebagai tempat interaksi sosial informal. Dalam konteks
ini, kafe dapat berfungsi sebagai third place yang memungkinkan masyarakat
melakukan aktivitas sosial sekaligus memenuhi kebutuhan rekreasi dan konsumsi.
Namun, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa aktivitas mengunjungi kafe juga
dilakukan oleh masyarakat dengan tingkat pendapatan yang berbeda. Hal tersebut
menunjukkan adanya hubungan yang perlu diuji secara empiris untuk mengetahui
apakah tingkat pendapatan berpengaruh terhadap pola gaya hidup masyarakat.


Penelitian
terdahulu mengenai pendapatan dan gaya hidup telah menunjukkan adanya
keterkaitan antara kondisi ekonomi dengan pola perilaku masyarakat. Azzahra,
Abdurahman, dan Alamsyah (2023) menunjukkan bahwa aktivitas nongkrong di kafe
pada generasi Z tidak hanya terkait dengan keinginan untuk makan, tetapi telah
menjadi bagian dari gaya hidup sosial yang berkaitan dengan kenyamanan,
hiburan, prestise, dan aktualisasi diri. Sementara itu, Ali dan Asyik (2023)
menunjukkan adanya keterkaitan pendapatan dengan perilaku keuangan dan gaya
hidup individu. Namun demikian, penelitian yang secara khusus melihat bagaimana
tingkat pendapatan mempengaruhi pola gaya hidup masyarakat pada pengunjung kafe
di Kota Lhokseumawe masih terbatas. Perbedaan karakteristik masyarakat dan
perkembangan kafe sebagai ruang konsumsi sekaligus ruang sosial menjadikan
konteks Kota Lhokseumawe penting untuk dikaji. Kondisi tersebut menjadi
research gap yang mendasari penelitian ini.


Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh berdasarkan fenomena dan gap
penelitian tersebut tingkat pendapatan terhadap pola gaya hidup masyarakat Kota
Lhokseumawe pada pengunjung kafe. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
bukti langsung tentang bagaimana tingkat pendapatan mempengaruhi pola gaya
hidup serta memperkaya kajian mengenai perilaku konsumsi dan gaya hidup
masyarakat perkotaan.


 


TINJAUAN
PUSTAKA


Tingkat Pendapatan


Salah satu
komponen ekonomi yang memengaruhi kemampuan seseorang untuk memenuhi kebutuhan
mereka dan mengatur bagaimana mereka membelanjakan uang mereka adalah tingkat
pendapatannya. Penghasilan mencerminkan seluruh uang yang diterima seseorang
atau rumah tangga dalam jangka waktu tertentu yang dapat digunakan untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi maupun kebutuhan lainnya. Menurut Mankiw (2021),
Pendanaan adalah salah satu faktor utama yang memengaruhi konsumsi karena
perubahan pendapatan akan memengaruhi pilihan konsumen dan daya beli seseorang.
Semakin tinggi pendapatan seseorang, semakin besar pula kemampuan mereka untuk
mengakses berbagai barang dan jasa, termasuk konsumsi yang berkaitan dengan
kebutuhan sekunder dan tersier.


Hubungan
pendapatan dengan pola kehidupan individu dapat dijelaskan melalui teori
konsumsi Keynes, yang berpendapat bahwa peningkatan pendapatan akan
menghasilkan peningkatan kemampuan seseorang dalam melakukan pengeluaran.
Selain itu, Hukum Engel menjelaskan bahwa ketika pendapatan meningkat, alokasi
pengeluaran secara bertahap dapat bergeser dari kebutuhan dasar menuju
kebutuhan yang lebih beragam, termasuk kebutuhan rekreasi dan aktivitas sosial.
Dalam penelitian ini, tingkat pendapatan diukur melalui tingkat penghasilan per
bulan, sumber pendapatan, stabilitas pendapatan, dan kemampuan memenuhi
kebutuhan.


Pola Gaya Hidup


Gaya hidup
seseorang didefinisikan sebagai cara mereka menjalani kehidupan mereka yang
tercermin melalui cara individu menggunakan waktu, menentukan aktivitas,
membentuk minat, serta menyampaikan pandangan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut
Kotler dan Keller (2016), gaya hidup adalah pola hidup seseorang yang diwakili
oleh aktivitas, minat, dan opini mereka (Activities, Interests, and Opinions,
atau AIO). Oleh karena itu, gaya hidup tidak hanya menggambarkan apa yang
dilakukan seseorang apa yang dilakukan seseorang, tetapi juga mencerminkan
minat dan pandangan individu terhadap lingkungan di sekitarnya.


Dalam
penelitian ini, pola gaya hidup masyarakat dilihat melalui pendekatan AIO. Activities
berkaitan dengan aktivitas individu, seperti frekuensi mengunjungi kafe. Interests
berkaitan dengan minat terhadap kafe sebagai tempat berkumpul, bersantai,
menghabiskan waktu, maupun melakukan aktivitas lainnya. Sementara itu, Opinions
berkaitan dengan pandangan individu terhadap kafe dan aktivitas mengunjungi
kafe sebagai bagian dari kehidupan masyarakat modern.


 


Teori Gaya Hidup


Teori yang
dapat menjelaskan pola gaya hidup adalah conspicuous consumption yang
dikemukakan oleh Veblen (1899). Teori tersebut menjelaskan bahwa aktivitas
individu dalam kehidupan sosial dapat berkaitan dengan keinginan untuk
menunjukkan identitas dan posisi sosial. Dalam perkembangan masyarakat modern,
pilihan terhadap suatu tempat atau aktivitas tertentu dapat menjadi bagian dari
cara individu mengekspresikan dirinya di lingkungan sosial.


Selain itu,
konsep third place diusulkan oleh Oldenburg (1989) menjelaskan bahwa
komunitas memiliki kebutuhan terhadap ruang sosial nonformal di tempat kerja
dan di rumah. Kafe mungkin beroperasi sebagai third place karena menjadi
tempat masyarakat untuk berkumpul, berinteraksi, berdiskusi, bersantai, dan
melakukan berbagai aktivitas sosial. Dalam konteks Kota Lhokseumawe, keberadaan
kafe sebagai ruang sosial menunjukkan bahwa aktivitas mengunjungi kafe telah
menjadi salah satu bentuk aktivitas masyarakat yang berkaitan dengan pola gaya
hidup.


 


Hubungan Tingkat
Pendapatan terhadap Pola Gaya Hidup


Tingkat
pendapatan memiliki keterkaitan dengan pola gaya hidup karena kondisi ekonomi
individu dapat menentukan kemampuan dalam memilih dan menjalani berbagai aktivitas
dalam kehidupan sehari-hari. Pada umumnya, orang dengan tingkat pendapatan yang
lebih tinggi memiliki lebih banyak pilihan tentang aktivitas sosial, rekreasi,
dan waktu luang mereka. Namun, pendapatan bukan satu-satunya faktor yang
memengaruhi pola gaya hidup seseorang; faktor lain yang dapat memengaruhinya
adalah faktor lain yaitu
lingkungan
sosial, budaya, usia, serta preferensi individu.











Dalam konteks
penelitian ini, aktivitas mengunjungi kafe di Kota Lhokseumawe merupakan salah
satu bentuk aktivitas sosial yang dapat mencerminkan pola gaya hidup
masyarakat. Kafe bukan hanya tempat untuk menikmati makanan dan minuman, tetapi
juga tempat untuk berkumpul, bersantai, berdiskusi, mengerjakan pekerjaan atau
tugas, serta melakukan interaksi sosial. Oleh karena itu, perbedaan tingkat
pendapatan diduga dapat menimbulkan perbedaan dalam pola gaya hidup masyarakat,
khususnya pada pengunjung kafe.


Penelitian
terdahulu juga menunjukkan adanya keterkaitan antara pendapatan dan gaya hidup.
Sumarni et al. (2023) menemukan bahwa pendapatan berdampak besar pada gaya
hidup. Amelia et al. (2021) juga menemukan bahwa pendapatan berdampak pada pola
perilaku masyarakat. Selain itu, Ali dan Asyik (2023) menunjukkan adanya
hubungan antara pendapatan dengan perilaku individu yang berkaitan dengan gaya
hidup. Temuan tersebut memberikan dasar empiris bahwa kondisi ekonomi individu
dapat berkaitan dengan pola kehidupan dan pilihan aktivitas yang dijalani.


 


Kerangka
Konseptual


Berdasarkan
teori dan penelitian terdahulu, tingkat pendapatan merupakan Sebagai variabel
dependen (Y), variabel independen (X) mempengaruhi pola gaya hidup. Tingkat
pendapatan menunjukkan kemampuan ekonomi seseorang, sedangkan aktivitas, minat,
dan pendapat sehari-hari menunjukkan pola gaya hidup. Dalam penelitian ini,
hubungan kedua variabel tersebut dianalisis pada pengunjung kafe di Kota
Lhokseumawe.





 
  	
  Tingkat Pendapatan (X)

  
  	
  

  
  	
  Pola Gaya Hidup (Y)

  
 







Gambar 1. Kerangka Konseptual


 


METODOLOGI


Jenis dan Pendekatan Penelitian


Jenis
penelitian asosiatif kausal adalah jenis pendekatan kuantitatif yang digunakan
dalam penelitian ini. Studi ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh tingkat
pendapatan terhadap pola gaya hidup masyarakat Kota Lhokseumawe, dengan
penekanan khusus pada pengunjung kafe. Variabel independen studi ini adalah tingkat
pendapatan (X), sedangkan variabel dependen adalah pola gaya hidup (Y).


 


Data dan
Sumber Data


Data yang
digunakan dalam penelitian ini berasal dari kuesioner yang disebarkan secara
online melalui Google Form. Responden dalam penelitian ini berjumlah 101 orang
dan berasal dari masyarakat Kota Lhokseumawe mengunjungi kafe dan telah
memenuhi persyaratan. Data yang dikumpulkan mencakup informasi mengenai tingkat
pendapatan dan pola gaya hidup responden. Pengukuran data menggunakan skala
Likert yang terdiri dari lima poin: sangat setuju, setuju, netral, tidak
setuju, dan sangat tidak setuju. Selanjutnya, data dikumpulkan dan diproses
menggunakan Statistical Package for the Social Sciences, atau SPSS, versi
25.


 


Variabel Penelitian


Ada satu
variabel independen dan satu variabel dependen dalam penelitian ini. Tingkat
pendapatan (X) diukur berdasarkan kondisi pendapatan responden, meliputi
tingkat penghasilan per bulan, sumber pendapatan, stabilitas pendapatan, serta
kemampuan memenuhi kebutuhan hidup. Pada pola gaya hidup (Y) diukur menggunakan
pendekatan AIO (activities, interests, opinios), yang meliputi aktivitas
mengunjungi kafe, minat terhadap kafe, serta opini mengenai kafe merupakan
sebagai bagian dari gaya hidup. 


 


Teknik Analisis Data


Analisis data
dilakukan dengan teknik analisis linear sederhana yang digunakan dengan spss
versi 25. Model regresi yang digunakan adalah: 


Y = α + βX + e


Keterangan:


Y= Pola Gaya
Hidup


X= Tingkat
Pendapatan


α=
Kostanta


β=
Koefisien Regresi


e= Error


Sebelum
melakukan analisis regresi, penelitian melakukan uji instrumen untuk validitas
dan reliabilitas serta test klasik untuk normalitas, linearitas, dan
heteroskedastisitas. Uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R2) digunakan
untuk menguji hipotesis. Pengaruh diukur dengan uji t tingkat pendapatan Uji F
digunakan untuk mengetahui pola gaya hidup secara parsial kelayakan model
regresi, sedangkan R2 digunakan untuk menentukan kemampuan tingkat pendapatan
untuk menjelaskan variasi pola gaya hidup. Test dilakukan pada tingkat
signifikansi 5 persen (α = 0,05).


 


HASIL
PENELITIAN


Penelitian
ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. Ini dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner kepada responden yang merupakan masyarakat Kota Lhokseumawe dan
pernah mengunjungi kafe. Data yang kemudian dianalisis dengan menggunakan
(SPSS) versi 25. Uji instrumen penelitian meliputi uji validitas dan
reliabilitas untuk menentukan kelayakan instrumen yang digunakan; analisis data
juga termasuk uji asumsi, analisis regresi linear sederhana, dan uji hipotesis.
Untuk memastikan bahwa model regresi memenuhi, uji normalitas, linearitas, dan
heteroskedastisitas digunakan untuk menguji asumsi persyaratan analisis.
Pengaruh diukur dengan menggunakan analisis regresi linear sederhana tingkat
pendapatan terhadap pola gaya hidup masyarakat Kota Lhokseumawe pada pengunjung
kafe, sedangkan uji hipotesis digunakan untuk menentukan seberapa besar
pengaruh tingkat pendapatan terhadap pola gaya hidup.


 


Uji Validitas


Tabel 1. Hasil Uji Validitas





 
  	
  Variabel

  
  	
  Jumlah Item

  
  	
  Rentang Corrected Item-Total Correlation

  
  	
  Batas

  
  	
  Keterangan

  
 

 
  	
  Tingkat Pendapatan (X)

  
  	
  20

  
  	
  0,468–0,781

  
  	
  0,30

  
  	
  Valid

  
 

 
  	
  Pola Gaya Hidup (Y)

  
  	
  20

  
  	
  0,380–0,724

  
  	
  0,30

  
  	
  Valid

  
 







Semua
pernyataan yang berkaitan dengan variabel ditunjukkan, menurut hasil uji
validitas yang ditunjukkan dalam Tabel 1 tingkat pendapatan (X) memiliki nilai
korelasi Item-Total yang diperbaiki yang berkisar antara 0,468–0,781, sedangkan
variabel pola gaya hidup (Y) berkisar antara 0,380–0,724. Seluruh nilai ini
melampaui batas 0,30. Oleh karena itu, setiap dua puluh item pernyataan yang
berkaitan dengan variabel tingkat pendapatan (X) dan variabel pola gaya hidup
(Y) dinyatakan valid dan layak untuk digunakan sebagai instrumen penelitian.


 


Uji Reliabilitas


Tabel 2. Hasil Reliabilitas



 
  	
  Variabel

  
  	
  Jumlah Item

  
  	
  Cronbach’s Alpha

  
  	
  Standar Reliabilitas

  
  	
  Keterangan

  
 

 
  	
  Tingkat Pendapatan (X)

  
  	
  20

  
  	
  0,938

  
  	
  0,60

  
  	
  Reliabel

  
 

 
  	
  Pola Gaya Hidup (Y)

  
  	
  20

  
  	
  0,923

  
  	
  0,60

  
  	
  Reliabel

  
 




Berdasarkan
Tabel 2, diketahui bahwa variabel tingkat pendapatan Item pernyataan pada
variabel tingkat pendapatan (X) dan variabel pola gaya hidup (Y) dinyatakan
reliabel dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian karena masing-masing
menerima nilai alfa Cronbach sebesar 0,938 dan 0,923, masing-masing
lebih tinggi dari standar reliabilitas 0,60.


 


Histogram





Gambar 2. Histogram Uji Normalitas
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Secara
visual, residual dalam model regresi cenderung berdistribusi normal, seperti
yang ditunjukkan oleh histogram residual. Pola distribusi data terlihat seperti
kurva berbentuk bell, dengan penyebaran residual yang hampir simetris di
sekitar nilai nol. Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov, yang menghasilkan
nilai signifikansi 0,200 lebih besar dari 0,05, menunjukkan bahwa asumsi
normalitas dalam model regresi terpenuhi.


 


Normal P-Plot





Gambar 3. Uji Normalitas Metode
P-Plot
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Berdasarkan Normal
P-P Plot of Regression Standardized Residual, sebagian
besar, titik residual berada di sekitar dan mengikuti garis diagonal. Meskipun
ada beberapa kesalahan, pola penyebaran residual masih menunjukkan
kecenderungan distribusi normal. Hasil ini didukung oleh uji One-Sample
Kolmogorov-Smirnov dengan nilai signifikansi 0,200 lebih besar dari 0,05,
maka asumsi normalitas pada model regresi telah terpenuhi.


 


Hasil Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov


Tabel 3. Normalitas Kolmogorov-Smirnov





 
  	
  Keterangan

  
  	
  Nilai

  
 

 
  	
  N

  
  	
  101

  
 

 
  	
  Test Statistic

  
  	
  0,045

  
 

 
  	
  Asymp. Sig. (2-tailed)

  
  	
  0,200

  
 







Berdasarkan
hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov,
diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200, yang lebih besar
dari 0,05 (0,200 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa residual
berdistribusi normal. Oleh karena itu, asumsi normalitas telah dipenuhi oleh
model regresi.


 


Uji Linearitas


Tabel 4. Hasil Uji Linearitas





 
  	
  Model

  
  	
  R square

  
  	
  F

  
  	
  Sig.

  
 

 
  	
  Linear

  
  	
  0,556

  
  	
  124,134

  
  	
  0,000

  
 







 











Berdasarkan Hasil
uji linearitas yang dilakukan dengan metode estimasi kurva menunjukkan bahwa
model linear memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, dan nilai R
persegi adalah 0,556. Hasil menunjukkan adanya hubungan linear antara tingkat
pendapatan dan pola gaya hidup. Oleh karena itu, asumsi linearitas terpenuhi,
dan analisis regresi linier sederhana masuk akal untuk digunakan.


 


Uji Scatterplot





Gambar 4. Uji Scatterplot
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Tidak
membentuk pola tertentu, titik residual tersebar secara acak di atas dan di
bawah angka nol pada sumbu Y, seperti yang ditunjukkan dalam scatterplot
di Gambar 4. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi tidak menunjukkan gejala
heteroskedastisitas. Uji Glejser menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,176
(lebih dari 0,05). Oleh karena itu, model regresi memenuhi asumsi
homoskedastisitas dan dapat digunakan untuk analisis regresi linier sederhana.


 


Uji Glesjer


Tabel
5. Hasil Uji Glesjer





 
  	
  Variabel

  
  	
  B

  
  	
  Std. Error

  
  	
  t hitung

  
  	
  Sig.

  
 

 
  	
  Konstanta

  
  	
  5,529

  
  	
  1,970

  
  	
  2,807

  
  	
  0,006

  
 

 
  	
  Tingkat Pendapatan (X)

  
  	
  0,036

  
  	
  0,026

  
  	
  1,362

  
  	
  0,176

  
 







Menurut
Tabel 5, hasil uji heteroskedastisitas Glejser menunjukkan bahwa variabel
Tingkat Pendapatan (X) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,176, yang
lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi
memenuhi asumsi dan tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas
homoskedastisitas.


 














 


Uji Regresi Linear
Sederhana


Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana





 
  	
  Variabel

  
  	
  Koefisien (B)

  
  	
  Std. Error

  
  	
  t hitung

  
  	
  Sig.

  
 

 
  	
  Konstanta

  
  	
  28,120

  
  	
  3,543

  
  	
  7,937

  
  	
  0,000

  
 

 
  	
  Tingkat Pendapatan (X)

  
  	
  0,529

  
  	
  0,047

  
  	
  11,142

  
  	
  0,000

  
 







Berdasarkan
hasil dari
analisis regresi linear sederhana menunjukkan persamaan regresi berikut:


Y = 28,120 + 0,529X +
e


Keterangan:


Y
= Pola Gaya Hidup 


X
= Tingkat Pendapatan 


e
= Error


Apabila
tingkat pendapatan dianggap konstan pada nilai nol, maka nilai konstanta 28,120
menunjukkan bahwa pola gaya hidup diperkirakan sebesar 28,120 satuan. Koefisien
regresi tingkat pendapatan sebesar 0,529 menunjukkan arah hubungan positif,
yang berarti bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam pendapatan akan
menghasilkan peningkatan 0,529 satuan dalam pola gaya hidup. Dengan demikian,
semakin tinggi pendapatan, semakin baik pola gaya hidup kecenderungan pola gaya
hidup pengunjung kafe di Kota Lhokseumawe.


 


Uji T (Parsial)


Tabel 7. Hasil Uji T (Parsial)





 
  	
  Variabel

  
  	
  t hitung

  
  	
  Sig.

  
  	
  Keterangan

  
 

 
  	
  Tingkat Pendapatan

  
  	
  11,142

  
  	
  0,000

  
  	
  H₀ ditolak, H₁ diterima

  
 







Menurut Tabel
7, nilai t hitung adalah 11,142, dan nilai signifikansi adalah 0,000 kurang
dari 0,05. Oleh karena itu, H0 ditolak dan H1 diterima. Kesimpulannya, tingkat
pendapatan berdampak positif dan signifikan terhadap pola gaya hidup pengunjung
kafe di Kota Lhokseumawe.


 


Uji F (Simultan)


Tabel 8. Hasil Uji F (Simultan)





 
  	
  F hitung

  
  	
  Sig.

  
  	
  Keterangan

  
 

 
  	
  124,134

  
  	
  0,000

  
  	
  H₀ ditolak, H₁ diterima

  
 







Berdasarkan
Tabel 8, Nilai F hitung adalah 124,134, dengan nilai signifikansi 0,000 = 0,05.
Oleh karena itu, H0 ditolak, dan H1 diterima. Hasil menunjukkan bahwa tingkat
pendapatan berdampak besar pada pola gaya hidup pengunjung kafe di Kota
Lhokseumawe.


 


Koefisien Determinasi
(R2)


Tabel 9. Hasil Koefisien Determinasi (R2)





 
  	
  R

  
  	
  R Square

  
  	
  Adjusted R Square

  
 

 
  	
  0,746

  
  	
  0,556

  
  	
  0,552

  
 







 














Berdasarkan
Tabel 9, Hasilnya menunjukkan hubungan yang kuat antara tingkat pendapatan dan
pola gaya hidup, dengan nilai R sebesar 0,746 dan nilai R persegi (R2) sebesar
0,556, yang menunjukkan bahwa tingkat pendapatan dapat bertanggung jawab atas
55,6% dari variasi pola gaya hidup, dan faktor lain di luar model penelitian
menyumbang 44,4% dari total.


 


PEMBAHASAN


Pengaruh Tingkat
Pendapatan terhadap Pola Gaya Hidup Pengunjung Kafe di Kota Lhokseumawe


Menurut hasil
penelitian, tingkat pendapatan berdampak positif dan signifikan pada gaya hidup
pengunjung kafe di Kota Lhokseumawe. Dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05,
nilai t hitung adalah 11,142. Tingkat pendapatan yang lebih tinggi diikuti oleh
gaya hidup yang lebih baik, menurut koefisien regresi sebesar 0,529. Oleh
karena itu, diterima hipotesis bahwa pola gaya hidup dipengaruhi oleh tingkat
pendapatan.


Hasil
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan seseorang untuk membelanjakan lebih banyak
uang untuk kebutuhan sekunder dan tersier, termasuk mengunjungi kafe, terkait
dengan tingkat pendapatan mereka. Dalam penelitian ini, kafe tidak hanya
digunakan sebagai tempat makan dan minum, tetapi juga digunakan sebagai tempat
berkumpul, mengerjakan tugas, bekerja, berdiskusi, bersantai, dan melakukan
aktivitas sosial. Dengan demikian, peningkatan pendapatan memberikan keleluasaan
yang lebih besar bagi individu dalam memilih aktivitas yang menjadi bagian dari
pola gaya hidupnya.


Temuan
penelitian Ini sejalan dengan Teori Konsumsi Keynes, yang menyatakan bahwa
pendapatan memengaruhi konsumsi, dan bahwa ketika pendapatan meningkat, kemampuan
seseorang untuk melakukan konsumsi juga meningkat. Penemuan penelitian ini juga
sejalan dengan Hukum Engel, yang menyatakan bahwa peningkatan pendapatan
memungkinkan seseorang untuk mengalokasikan proporsi pengeluaran yang lebih
besar untuk kebutuhan nonpokok. Dalam konteks penelitian ini, aktivitas
mengunjungi kafe dapat berkaitan dengan kenyamanan, hiburan, rekreasi, dan
aktivitas sosial.


Selain faktor
ekonomi, pola gaya hidup pengunjung kafe juga berkaitan dengan lingkungan
sosial. Hal ini relevan dengan konsep Third Place yang menjelaskan bahwa
masyarakat membutuhkan ruang publik informal untuk berinteraksi selain rumah
dan tempat kerja atau sekolah. Kafe dapat berfungsi sebagai ruang untuk
berkumpul, belajar, bekerja, berdiskusi, dan bersosialisasi. Oleh karena itu,
aktivitas mengunjungi kafe tidak hanya mencerminkan kemampuan konsumsi,
meskipun terlibat dalam aktivitas sosial masyarakat juga.


Secara
keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendapatan memainkan
peran yang signifikan dalam membentuk pola gaya hidup pengunjung kafe di Kota
Lhokseumawe. Semakin tinggi tingkat pendapatan, semakin besar kemampuan
individu dalam menentukan pilihan konsumsi dan aktivitas sosial, sehingga
semakin besar pula kecenderungan menjadikan aktivitas mengunjungi kafe sebagai
bagian dari rutinitas sehari-hari.














 


KESIMPULAN DAN
REKOMENDASI


Menurut
temuan penelitian tentang hubungan antara tingkat pendapatan dan pola gaya
hidup masyarakat Kota Lhokseumawe pada pengunjung kafe, dapat disimpulkan bahwa
tingkat pendapatan berdampak positif dan signifikan pada gaya hidup seseorang.
Koefisien regresi sebesar 0,529 dan nilai t hitung sebesar 11,142 menunjukkan
hal ini, dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, tingkat
pendapatan berkorelasi positif dengan tingkat pendapatan kecenderungan pola
gaya hidup pengunjung kafe di Kota Lhokseumawe. Tingkat pendapatan dapat
bertanggung jawab atas 55,6% variasi pola gaya hidup, menurut nilai koefisien
determinasi (R2) sebesar 0,556; faktor lain di luar penelitian menyumbang 44,4%
sisa.


Berdasarkan
hasil penelitian, masyarakat, khususnya pengunjung kafe, disarankan untuk lebih
cerdas dalam manajemen pendapatan dan menyesuaikan pengeluaran dengan kemampuan
finansial agar peningkatan pendapatan tidak mendorong pola konsumsi yang
berlebihan. Hasil penelitian ini dapat dipertimbangkan oleh pelaku usaha kafe
dalam memahami karakteristik konsumen berdasarkan tingkat pendapatan sehingga
dapat menyediakan barang dan jasa yang sesuai dengan kemampuan finansial pelanggan.
Untuk meningkatkan pemahaman tentang variabel yang memengaruhi pola gaya hidup,
peneliti harus mempertimbangkan faktor tambahan seperti lingkungan sosial,
preferensi konsumsi, literasi keuangan, dan pengaruh media sosial membentuk
pola gaya hidup masyarakat. 


 


PENELITIAN
LANJUTAN


   Disarankan
agar penelitian lebih lanjut dilakukan dengan memasukkan variabel tambahan yang
dapat memengaruhi pola gaya hidup masyarakat, seperti literasi keuangan,
lingkungan sosial, pengaruh media sosial, dan pola konsumsi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 55,6% variasi pola gaya hidup disebabkan oleh tingkat
pendapatan, sedangkan 44,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
termasuk dalam penelitian.


Penelitian
selanjutnya juga dapat menggunakan jumlah responden yang lebih besar dan
cakupan wilayah yang lebih luas agar hasil penelitian dapat menggambarkan pola
gaya hidup masyarakat secara lebih beragam. Peneliti berikutnya juga dapat
mempertimbangkan karakteristik responden yang lebih spesifik, seperti kelompok
usia, pekerjaan, dan tingkat pendapatan, untuk mendapatkan lebih banyak
informasi tentang hubungan antara pendapatan dan pola gaya hidup pengunjung
kafe.
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